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Pengelolaan data yang menggunakan sistem terkomputerisasi dengan baik 
dan benar dapat memberikan informasi data dengan cepat dan akurat, karena 
pengolahan data yang belum terkomputerisasi dapat menimbulkan berbagai 
masalah dan membutuhkan waktu yang lama tujuan penelitian ini merancang dan 
membangun aplikasi pengolahan data sensus penduduk agar dapat mempermudah 
pendataan maupun pengolahan data. 
Penelitian ini mengunakan metode pengujian blackbox dan telah dirancang 
aplikasi pengolahan data kependudukan dimana dari fungsi-fungsi masukan dan 
keluaran telah sesuai. 
Hasil dari penelitian ini telah berhasil dari segi spesifikasi fungsional dan 
sesuai dengan spesifikasi yang di butuhkan. Sehingga diharapkan semua fungsi 
berhasil dan diterima berdasarkan kebutuhan 








A. Latar Belakang Masalah 
Badan Pusat Statistik adalah lembaga pemerintah non kementerian yang 
bertanggung jawab langsung kepada Presiden. Sebelumnya BPS merupakan Biro 
Pusat Statistik yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1960 
tentang sensus dan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1960 tentang statistik. 
Sebagai pengganti kedua Undang-Undang tersebut ditetapkan Undang-Undang 
Nomor 16 Tahun 1997 tentang statistik. Berdasarkan Undang-Undang ini yang 
ditindaklanjuti dengan peraturan perundangan dibawahnya, secara formal nama 
Biro Pusat Statistik diganti menjadi Badan Pusat Statistik. 
Materi yang merupakan muatan baru dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 
1997, antara lain:   
1. Jenis statistik berdasarkan tujuan pemanfaatannya terdiri atas statistik 
dasar yang sepenuhnya diselenggarakan oleh BPS, statistik sektoral yang 
dilaksanakan oleh instansi pemerintah secara mandiri atau bersama dengan 
BPS, serta statistik khusus yang diselenggarakan oleh lembaga, organisasi, 
perorangan, dan atau unsur masyarakat lainnya secara mandiri atau 
bersama dengan BPS. 
2. Hasil statistik yang diselenggarakan oleh BPS diumumkan dalam Berita 
Resmi Statistik (BRS) secara teratur dan transparan agar masyarakat 
dengan mudah mengetahui dan atau mendapatkan data yang diperlukan. 
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3. Sistem Statistik Nasional yang andal, efektif, dan efisien. 
4. Dibentuknya Forum Masyarakat Statistik sebagai wadah untuk 
menampung aspirasi masyarakat statistik yang bertugas memberikan saran 
dan pertimbangan kepada BPS. 
Berdasarkan undang-undang yang telah disebutkan di atas, peranan yang harus 
dijalankan oleh BPS adalah sebagai berikut:   
1. Menyediakan kebutuhan data bagi pemerintah dan masyarakat. Data ini 
didapatkan dari sensus atau survey yang dilakukan sendiri dan juga dari 
departemen atau lembaga pemerintahan lainnya sebagai data sekunder 
2. Membantu kegiatan statistik di departemen, lembaga pemerintah atau 
institusi lainnya dalam membangun sistem perstatistikan nasional. 
3. Mengembangkan dan mempromosikan standar teknik dan metodologi 
statistik, menyediakan pelayanan pada bidang pendidikan dan pelatihan 
statistik. 
4. Membangun kerjasama dengan institusi internasional dan negara lain 
untuk kepentingan perkembangan statistik Indonesia.  
5. Data hasil sensus penduduk merupakan salah satu hal yang penting dan 
harus diperhatikan. Namun saat ini proses pengolahan data sensus dari 
tahap ke tahap masih kurang efektif karena dalam proses pengolahan 
datanya masih sering terjadi beberapa kendala diantaranya rusaknya 
dokumen dan dalam pengiriman dokumen hasil sensus penduduk dari 
kabupaten sering terlambat sehingga tidak sesuai dengan waktu yang di 
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tentukan. Hal ini menyebabkan proses tersebut menjadi kurang efektif dan 
efisien terutama dalam segi waktu dan tenaga.  
Adapun ayat al-Quran yang berkaitan dengan teknologi informasi yang akurat 




 “Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepada kalian orang fasik 
dengan membawa berita, maka telitilah berita itu agar kalian tidak 
memberikan keputusan kepada suatu kaum tanpa pengetahuan sehingga 
kalian akan menyesali diri atas apa yang telah kalian kerjakan” (Departemen 
Agama RI, 2009). 
Ayat ini mengisyaratkan bahwa bagaimana pun seseorang mengambil 
keputusan berdasarkan kepada pengetahuan dan pengetahuan bergantung kepada 
informasi yang sampai kepadanya. Jika informasi itu akurat maka akan bisa 
diambil keputusan yang tepat. Sebaliknya jika informasi itu tidak akurat akan 
mengakibatkan munculnya keputusan yang tidak tepat dan giliran selanjutnya 
muncul kezaliman di tengah masyarakat. 
Dalam era teknologi dan informasi sekarang ini disadari bahwa hampir semua 
aspek kegiatan disegala bidang ditentukan oleh kualitas dari teknologi dan 
informasi yang diterima dan dihasilkan. Pemakaian komputer sebagai salah satu 
hasil dari teknologi saat ini sangat meluas dan memasyarakat tidak hanya terbatas 
dalam lingkungan kerja tetapi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini 
4 
 
komputer merupakan alat bantu yang mutlak digunakan dalam pengolahan 
informasi. 
Kemajuan di dalam bidang komputer yang sangat pesat dan kebutuhan akan 
informasi yang semakin dirasakan maka tidak mengherankan lagi banyak instansi 
baik pemerintah maupun swasta yang memanfaatkan komputer di dalam 
meningkatkan kinerjanya. 
Adapun kelebihan yang didapat dari pengolahan data menggunakan sistem 
informasi terkomputerisasi yang terancang dengan baik dan benar antara lain 
dapat mengolah data dengan cepat dan akurat. Pengolahan data yang belum 
terkomputerisasi dapat menibulkan berbagai masalah, hal ini disebabkan karena 
kemampuan manusia yang terbatas. Selain itu pengolahan data secara manual 
membutuhkan waktu yang lama. (Fathansyah, 2007) 
Oleh karena itu penulis bermaksud membuat sebuah aplikasi pengolahan data 
sensus penduduk untuk mempermudah proses pengolahan. Berdasarkan 
penjelasan diatas maka penulis mengambil permasalahan diatas sebagai tema 
skripsi dengan judul “Rancang Bangun Sistem Informasi Pengolahan Data 
Sensus Penduduk Pada Kantor Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi 
Selatan Berbasis WEB.” Aplikasi ini diharapkan dapat memberikan solusi 
sebagai pemecahan masalah pengolahan data sensus penduduk  
B.  Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang masalah di atas maka disusun rumusan 
masalah yang akan dibahas yaitu “bagaimana merancang suatu sistem yang dapat 
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mempermudah pendataan atau lebih spesifik dalam pengolahan data sensus 
penduduk?” 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini lebih terarah, maka penelitian ini 
difokuskan pada pembahasan sebagai berikut : 
1. Merancang dan membangun suatu sistem yang dapat mempermudah 
pendataan dalam pengolahan data sensus penduduk seperti jumlah dan 
distribusi penduduk, kelahiran, kematian, migrasi, pendidikan, 
ketenagakerjaan, perumahan, keejahteraan sosial. 
2. Merancang dan membangun suatu sistem yang dapat menghasilkan sistem 
pendataan dalam pengolahan data sensus penduduk yang dapat terkoneksi 
secara real-time sehingga dapat tepat waktu. 
3. User target dari sistem ini yaitu pegawai atau pengawas BPS Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
4. Sistem ini berbasis web agar lebih mudah di akses oleh pihak provinsi. 
5. Sistem ini di khususkan untuk proses pengolahan data-data yang telah 
dikumpulkan melalui sensus penduduk. 
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terintegrasi dengan maksud 
yang sama  untuk mencapai suatu tujuan (McLeod, 2004). Pengertian lain 
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mengemukanan bahwa sistem adalah sekumpulan elemen yang saling 
terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu  tujuan 
(Kadir, 2003). 
2. Informasi adalah data yang sudah diolah menjadi bentuk yang lebih 
berguna dan dimanipulasi sesuai dengan keperluan tertentu atau hasil dari 
pengolahan data yang secara prinsip memiliki nilai atau value yang lebih 
di bandingkan data mentah.  
3. Website adalah keseluruhan halaman-halaman web yang terdapat dalam 
sebuah domain yang mengandung informasi. Sebuah website biasanya 
dibangun atas banyak halaman web yang saling berhubungan. Hubungan 
antara satu halaman web dengan halaman web lainnya yang disebut 
dengan hyperlink, sedangkan teks yang dijadikan media penghubung 
disebut hypertext. 
4. Sensus adalah kadang kala juga disebut cacah jiwa adalah sebuah proses 
mendapatkan informasi deskriptif tentang anggota sebuah populasi (tidak 
hanya populasi manusia). Sensus digunakan untuk demokrasi (pemilu), 
pengumpulan pajak, juga digunakan dalam ilmu ekonomi. 
5. Penduduk adalah semua orang yang berdomisili diwilayah geografis 
republik Indonesia selama 6 bulan atau lebih dana atau mereka yang 
berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap. 
Data merupakan fakta mengenai suatu objek seperti manusia, benda, 
peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya yang dapat dicatat dan mempunyai arti 
secara implisit. Data dapat dinyatakan dalam bentuk angka, karakter atau simbol, 
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sehingga bila data dikumpulkan dan saling berhubungan maka dikenal dengan 
istilah basis data (database). (Ramez, 2000). 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang 
sudah dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut yaitu: 
Penelitian pertama dilakukan oleh Yunita Liafitri di Universitas Nusantara 
PGRI Kediri yang berjudul “Perancangan Sistem Informasi Pengolahan Data 
Penduduk Di Desa Ngrejo Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung 
Berbasis Website” penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi yang 
akan mempercepat proses kerja pegawai Dinas Pertambangan Dan Energi 
Provinsi Sumatera Selatan. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Persamaannya adalah sama-sama menggunakan web dengan 
memanfaatkan jaringan intranet untuk merancang sebuah sistem informasi, 
sedangkan perbedaannya adalah sistem yang dirancang oleh Yunita Liafitri itu 
lebih merujuk kepada sistem pengelolaan data penduduk dan pelayanan kepada 
masyarakat khususnya Desa Ngrejo Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten 
Tulungagung Berbasis Website. Sedangkan sistem yang akan dibuat penulis itu 
lebih merujuk kepada merancang sebuah sistem yang dapat mempermudah dalam 
pengolahan data sensus penduduk pada kantor Badan Pusat Statistik Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
Penelitian kedua dilakukan oleh Ahmad Fikri Fajar dan Eka Iswandy (2017) 
yang berjudul” Sistem Informasi Pengolahan Data Laporan Statistik Pertanian 
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Tanaman Pangan Studi Kasus (Koto Gadih) Payakumbuh.” Pengolahan data 
pertanian merupakan kegiatan yang sangat kompleks. Karena selain tingkat 
kesalahan yang tinggi, juga menyulitkan dalam penyusunan laporan. Dari dulu 
sampai saat ini Dinas Pertanian masih menggunakan sistem manual dalam 
pengolahan data laporan statistik pertanian. Hal ini juga tidak menguntungkan 
bagi instansi. Semua akan memperlambat proses kerja di Dinas Pertanian Koto 
Gadih Payakumbuh tersebut karena membutuhkan waktu yang lama, dan waktu 
yang terpakai tidak optimal. Maka dari itu tidak tertutup kemungkinan kesalahan-
kesalahan yang terjadi dalam pemprosesan data, sehingga mengakibatkan laporan 
yang dibuat berjalan sangat lama. Dengan sistem yang akan dibangun dapat di 
mengerti oleh pengguna sistem. Dengan menggunakan program apikasi akan 
mempercepat proses pengolahan data laporan statistik pertanian. 
Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan di buat 
yaitu pengolahan datanya sama sama masih manual atau belum terkomputeriasi, 
sedangkan perbedaannya adalah sistem yang dirancang oleh Ahmad Fikri Fajar 
dan Eka Iswandy tentang Pengolahan Data Laporan Statistik Pertanian Tanaman 
Pangan Studi Kasus (Koto Gadih) Payakumbuh. Dan penulis merancang sebuah 
sistem tentang Pengolahan Data Sensus Penduduk pada Kantor Badan Pusat 
Statistik Provinsi Sulawesi Selatan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  Penelitian 
  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sebuah system yang 
dapat mempermudah dalam pengolahan data sensus penduduk. 
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2. Kegunaan Penelitian 
  Diharapkan dengan kegunaan dan penelitian ini dapat diambil beberapa 
manfaat yang mencakup 3 hal pokok berikut : 
a. Bagi Pegawai 
Bagi pegawai dengan aplikasi ini dapat membantu agar lebih 
mudah dalam mengelola data sensus tersebut. 
b. Bagi Pengawas 
Bagi para pengawas diharapkan aplikasi ini dapat membantu dalam 
pengiriman data data yang telah di dapatkan. 
c. Bagi Penulis 
Menambah hasil penelitian ini dapat menambah wawasan 
konseptual dan referensi tentang permasalahan dalam sistem 
terutama bagi para peneliti yang mengkaji dan meneliti lebih lanjut 








A.  Sistem 
Pengertian sistem secara umum dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari 
komponen-komponen atau hal hal yang saling berkaitan dan beroperasi atau 
bekerja secara bersama sama untuk mencapai satu atau lebih tujuan dan sasaran. 
Menurut Jogiyanto H (2008:1), terdapat dua kelompok pendekatan di dalam 
mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang 
menekankan pada komponen atau elemennya. 
1. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur didefinisikan 
sebagai jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, 
berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. 
2. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau 
komponennya didefinisikan sebagai kumpulan elemen-elemen yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Elemen-elemen tersebut 
yaitu: 
a.  Tujuan  
 Setiap sistem memiliki tujuan (goal), entah hanya satu atau mungkin 
banyak. Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yang mengarahkan 
sistem. Tanpa tujuan sistem menjadi tidak terarah dan tidak terkendali. 





Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk kedalam 
sistem dan selanjutnya menjadi bahan untuk diproses. Masukan 
dapat berupa hal-hal berwujud (tampak secara fisik) maupun yang 
tidak tampak. Contoh masukan yang berwujud adalah bahan mentah, 
sedangkan contoh yang tidak berwujud adalah informasi (misalnya 
permintaan jasa dari pelanggan). 
c. Proses 
Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau  
transformasi dari masukan menjadi keluaran yang berguna, misalnya 
berupa informasi dan produk, tetapi juga bisa berupa hal-hal yang 
tidak berguna, misalnya proses dapat berupa suatu tindakan yang 
bermacam-macam. Meringkas data, melakukan perhitungan dan 
mengurutkan data. 
d. Keluaran 
Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem 
informasi keluaran bisa berupa suatu informasi, saran, cetakan 




e. Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik 
Mekanisme pengendalian (control mechanism) diwujudkan dengan 
menggunakan umpan balik (feed back), yang mencuplik keluaran. 
Umpan balik ini digunakan untuk mengendalikan baik masukan 
maupun proses. Tujuannya adalah untuk mengatur agar sistem 
berjalan sesuai dengan tujuan (Abdul Kadir:2014). 
B.  Informasi 
Informasi merupakan proses lebih lanjut dari data yang sudah memiliki nilai 
tambah. Informasi dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian yaitu: 
1. Informasi Strategis 
Informasi ini digunakan untuk mengambil keputusan jangka panjang yang 
mencakup informasi eksternal, rencana perluasan perusahaan dan sebagainya. 
2. Informasi Taktis 
Informasi ini di butuhkan untuk mengambil keputusan jangka menengah, 
seperti informasi penjualan yang dapat dimanfaatkan untuk menyusun 
rencana penjualan. 
3. Informasi teknis 
Informasi ini dibutuhkan untuk keperluan operasional sehari-hari seperti 
informasi persediaan stock retur penjualan dan laporan kas harian. Informasi 
adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah untuk meningkatkan 
pengetahuan seseorang yang menggunakan data tersebut. Sumber informasi 
adalah data, data itu berupa fakta kenyataan yang menggambarkan suatu 
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kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Yang kemudian data tersebut diolah 
melalui suatu metode untuk menghasilkan informasi, kemudian penerima 
menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan 
tindakan yang kemudian menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan 
menimbulkan sejumlah data kembali.  
C. Sistem Informasi 
   Secara umum definisi Sistem Informasi adalah sekelompok elemen-elemen 
dalam suatu organisasi yang saling berintegrasi dengan menggunakan masukan, 
proses dan keluaran dengan maksud yang sama untuk pengambilan keputusan 
yang tepat (Whitten, 2006: 45). 
    Sistem Informasi adalah gabungan dari perangkat lunak (software), 
perangkat keras (hardware), infrastruktur, dan sumber daya manusia (SDM) 
yang terlatih. Keempat bagian utama ini saling berkaitan untuk menciptakan atau 
menghasilkan sebuah sistem yang dapat mengolah data menjadi informasi yang 
bermanfaat. Di dalamnya juga termasuk proses, perencana, kontrol, koordinasi, 
dan pengambilan keputusan. Sehingga, sebagai sebuah sistem yang mengolah 
data menjadi informasi yang akan disajikan dan digunakan oleh pengguna, maka 
sistem informasi merupakan sebuah sistem yang kompleks (Pratama, 2014). 
D. Website 
Website merupakan fasilitas internet yang menghubungkan dokumen dalam 
lingkup lokal maupun jarak jauh. Dokumen pada website disebut dengan web 
page dan link dalam website memungkinkan pengguna bisa berpindah dari satu 
page ke page lain (hyper text), baik diantara page yang disimpan dalam server 
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yang sama maupun server diseluruh dunia. Pages diakses dan dibaca melalui 
browser seperti Netscape Navigator, Internet Explorer, Mozila Firefox, Google 
Chrome dan aplikasi browser lainnya (Lukmanul, 2004). 
Website merupakan alamat URL (Uniform Resource Locator) yang berfungsi 
sebagai tempat penyimpanan data dan informasi dengan berdasarkan topik 
tertentu. URL (Uniform Resource Locator) adalah suatu sarana yang digunakan 
untuk menentukan lokasi informasi pada suatu Web. Situs atau web dapat 
dikategorikan menjadi 2 (dua) yaitu: 
1. Web Statis 
Web yang berisi atau menampilkan infomasi-informasi yang sifatnya 
statis (tetap). 
2. Web Dinamis 
 Web yang menampilkan informasi serta dapat berinteraksi dengan user 
yang sifatnya dinamis (Pardosi, 2004). 
E. Sensus 
Adalah pengumpulan data apabila seluruh elemen populasi diselidiki satu 
persatu. Data yang di peroleh tersebut merupakan hasil pengolahan sensusu 
disebut sebagai data yang sebenarnya, atau serigng juga disebut parameter. 
Misalnya hasil sensus penduduk tahun 1981 memberikan data sebenarnya 
mengenai penduduk Indonesia (jumlah menurut jenis kelamin, menurut umur, 
menurut pendidikan, menurut lapangan kerja dan agama) dan sensus pegawai 
negeri tahun 1974 memberikan data sebenarnya mengenai jumlah menurut 
pendidikan, menurut daerah, pusat dan lain sebagainya. 
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Perlu diperhatikan disini ialah bahwa cara sensus biayanya mahal serta 
memerlukan banyak waktu dan tenaga. 
F. Penduduk 
Adalah orang orang yang memiliki domisili atau tempat tinggal tetap di 
wilayah negara itu, yang dapat dibedakan antara warga negara (citizen) dengan 
warga negara asing (foreign citizen) (WNA). Penduduk suatu negara atau daerah 
biasa didefinisikan menjadi dua: 
1.  Orang yang tinggal di daerah tersebut 
2.  Orang yang secara hukum berhak tingga di daerah tersebut 
Dengan kata lain orang yang mempunyai surat resmi untuk tinggal disitu. 
Misalkan bukti kewarganegaraan tetapi memilih tinggal di daerah lain. 
Kepadatan penduduk dihitung dengan membagi jumlah penduduk dengan luas 
area dimana mereka tinggal. Pertambahan penduduk di Indonesia, penduduk dunia 
saat ini telah mencapai lebih dari 6 miliar dimana di antara jumlah tersebut 80% 
tinggal di negara negara berkembang. Sementara itu united nations (2001) 
memproyeksikan penduduk perkotaan di negara negara berkembang terus 
meningkat dengan rata rata pertumbuhan 2,4% per tahun. 
G. Data  
Adalah deskripsi tentang benda, kejadian, aktifitas dan transaksi yang tidak 
mempunyai makna atau tidak berpengaruh secara langsung kepada pemakai 
(Abdul Kadir, 2014 : 44). Sedangkan informasi adalah data yang diolah menjadi 
sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil 
keputusan saat ini atau mendatang (Davis, 2002). 
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Jenis-jenis data dapat dibagi berdasarkan sifatnya, sumbernya, cara 
memperolehnya dan waktu pengumpulannya. Menurut sifatnya, jenis-jenis data 
yaitu: 
1. Data Kualitatif  
Adalah data yang tidak berbentuk angka, misalnya: kuesioner pertanyaan 
tentang suasana kerja, kualitas pelayanan sebuah rumah sakit atau gaya 
kepemimpinan dan lain-lain. 
2. Data Kuantitatif  
Adalah data yang berbentuk angka, misalnya: harga saham, besarnya 
pendapatan dan lain-lain. Jenis-jenis data menurut sumbernya, antara lain: 
a. Data Internal  
Adalah data dari dalam suatu organisasi yang menggambarkan 
keadaan organisasi tersebut. Contohnya: suatu perusahaan, jumlah 
karyawannya, jumlah modalnya atau jumlah produksinya dan lain-lain. 
b. Data Eksternal  
Adalah data dari luar suatu organisasi yang dapat menggambarkan 
faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi hasil kerja suatu organisasi. 
Misalnya daya beli masyarakat mempengaruhi hasil penjualan suatu 





1). Data Primer (primary data)  
Adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh perorangan/suatu 
organisasi secara langsung dari objek yang diteliti dan untuk 
kepentingan studi yang bersangkutan yang dapat berupa interview, 
observasi. 
2). Data Sekunder (secondary data) 
 Adalah data yang diperoleh / dikumpulkan dan disatukan oleh 
studi-studi sebelumnya atau yang diterbitkan oleh berbagai instansi 
lain. Biasanya sumber tidak langsung berupa data dokumentasi dan 
arsip-arsip resmi. Jenis-jenis data menurut waktu pengumpulannya, 
antara lain: 
a). Data cross section  
Adalah data yang dikumpulkan pada suatu waktu tertentu (at a 
point of time) untuk menggambarkan keadaan dan kegiatan pada 
waktu tersebut. Misalnya data penelitian yang menggunakan 
kuesioner. 
b). Data berkala (time series data)  
Adalah data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu untuk 
melihat perkembangan suatu kejadian/kegiatan selama periode 
tersebut. Misalnya perkembangan uang beredar, harga 9 macam 
bahan pokok penduduk. 
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H. Pemrograman Web 
1. PHP 
PHP adalah bahasa scripting server side bagi pengembangan web 
dinamis. PHP sangat populer karena memiliki fungsi built – in lengkap, 
cepat, mudah dipelajari, dan bersifat gratis. Skrip PHP cukup disisipkan 
pada kode HTML agar dapat bekerja, dan dapat berjalan di berbagai web 
server dan sistem operasi yang berbeda.  
2. MySQL 
Menurut (Arief, 2011) MySQL adalah salah satu jenis database server 
yang sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi 
web yang menggunakan database sebagai sumber dan pengolahan 
datanya.  
3. Sublime Text Editor 
Sublime Text merupakan editor HTML yang professional mendesain, 
menulis kode program dan mengembangkan website, halaman web, dan 
aplikasi web. 
4. Flowchart 
Indrajani (2015:36) menjelaskan, Flowchart merupakan 






Tabel II. 1 Simbol-simbol Flowchart 
N
O 





Simbol masukan atau keluaran 
dari atau ke sebuah dokumen. 
2  Terminal Simbol Start atau End yang 
mendefinisikan awal atau akhir 





Simbol yang mendefinisikan 







penyimpanan data/informasi file 
pada proses berbasis computer 
,file dapat disimpan pada harddisk 







Menunjukkan arah aliran 
dokumen antar bagian yang 
terkait pada suatu sistem.  
5  
 
Penghubung Menunjukkan alir dokumen yang 
terputus atau terpisah pada 





Simbol pemerosesan yang terjadi 
pada sebuah alur kerja. 
7  Pengarsipan Menunjukkan simpanan data non 
komputer informasi file pada 
proses manual. Dokumen dapat 








Menunjukkan input yang 
dilakukan menggunakan keyboard 
9 S Penyimpanan 
manual 
Menunjukkan media 
penyimpanan data atau informasi 
secara manual 
  
5. UML (Unified Modeling Language) 
Sukamto dan Shalahuddin (2013:133), “UML (Unified Modeling 
Language) adalah salah satu standar bahasa yang banyak digunakan di dunia 
industri untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis & desain, serta 
menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek”. 
Ada tiga karakter penting yang melekat di UML, yaitu sketsa, cetak 
program dan bahasa pemrograman. Sebagai sebuah sketsa, UML bisa 
berfungsi sebagai jembatan dalam mengkomunikasikan beberapa aspek dari 
sistem, sehingga semua anggota tim akan memiliki gambaran yang sama 
tentang suatu sistem. sebagai cetak biru, UML dapat memberi informasi detil 
tentang codding program dan menginterpretasikannya kembali dalam sebuah 
diagram. Sedangkan sebagai cetak program, UML dapat menterjemahkan  
diagram yang ada di UML menjadi program yang siap untuk dijalankan. 
UML memiliki beberapa diagram yang mampu membantu pengembang 
mengkomunikasikan sistem yang akan dibuat, diagram-diagram tersebut 




a. Use case Diagram 
Sukamto dan Shalahuddin (2013:155), “Use case atau diagram use 
case merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi 
yang akan dibuat. 
Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih 
aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat”. Syarat penamaan pada 
use case adalah nama didefinisikan sesimpel mungkin dan dapat 
dipahami.  
Ada dua hal utama pada use case yaitu pendefinisian apa yang disebut 
aktor dan use case. 
1) Aktor merupakan orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi 
dengan sistem informasi yang akan dibuat di luar sistem informasi 
yang akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun simbol dari aktor 
adalah gambar orang, tapi aktor belum tentu merupakan orang. 
2) Use case merupakan fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai    
unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor. 
Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram use case 







Tabel II. 2 Simbol Use case Diagram (Shalahuddin, 2013) 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 
1 
 
 Use case Fungsionalitas yang disediakan sistem 
sebagai unit-unit yang saling bertukar 
pesan antar unit atau aktor; biasanya 
dinyatakan dengan menggunakan kata 
kerja di awal frase nama use case. 
2  Aktor/ 
Actor 
Orang, proses, atau sistem lain yang 
berinteraksi dengan sistem informasi 
yang akan dibuat di luar system 
informasi yang akan dibuat itu sendiri, 
jadi walaupun simbol dari aktor adalah 
gambar orang, tapi aktor belum tentu 
merupakan orang; biasanya dinyatakan 






Komunikasi antar aktor dan use case 
yang berpartisipasi pada use case  atau 
use case memiliki interaksi dengan actor 
4     <<extend>> Ekstensi/ 
extend 
Relasi use case tambahan ke sebuah use 
case dimana use case yang ditambahkan 
dapat berdiri sendiri walau tanpa use 
case tambahan itu; mirip dengan prinsip 
inheritance pada pemrograman 
berorientasi objek; ditambahkan, misal 
arah panah mengarah pada use case 
yang ditambahkan; biasanya use case 
yang menjadi extend-nya merupakan 




Hubungan generalisasi dan spesialisasi 





lization case dimana fungsi yang satu adalah 






Relasi use case tambahan ke sebuah use 
case di mana use case yang 
ditambahkan memerlukan use case ini 
untuk menjalankan fungsinya atau 
sebagai syarat dijalankan use case. 
Use case bekerja dengan cara mendeskripsikan jenis interaksi antara user 
(aktor) dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita bagaimana sebuah 






Gambar II. 1 Model Use case (Munawar, 2005) 
b. Sequence Diagram 
Sukamto dan Shalahuddin (2013:165), “Sequence diagram atau 
diagram sekuen menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirim dan 
diterima antar objek”. Banyaknya diagram sekuen yang harus digambar 
adalah minimal sebanyak pendefinisian use case yang memiliki proses 
sendiri atau yang penting semua use case yang telah didefinisikan interaksi 
jalannya pesan sudah dicakup pada diagram sekuen sehingga semakin 
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banyak use case yang didefinisikan maka diagram sekuen yang harus 
dibuat juga semakin banyak. 
Tabel II. 3 Simbol Sequence Diagram (Sukamto dan Shalahuddin, 2013) 








tanpa waktu aktif 
Aktor/Actor Orang, proses, atau sistem lain yang 
berinteraksi dengan sistem informasi 
yang akan dibuat di luar sistem 
informasi yang akan dibuat itu 
sendiri, jadi walaupun simbol dari 
aktor adalah gambar orang, tapi 
aktor belum tentu merupakan orang; 
biasanya dinyatakan menggunakan 
kata benda di awal frase nama actor 
2  Garis 
hidup/life 
line 
Menyatakan kehidupan suatu objek 
3  Objek Menyatakan objek yang berinteraksi 
pesan 
4  Waktu aktif Menyatakan objek dalam keadaan 
aktif dan berinteraksi, semua yang 
terhubung dengan waktu aktif ini 
adalah sebuah tahapan yang 
dilakukan di dalamnya. 
5 <<create>> Pesan tipe 
create 
Menyatakan suatu objek membuat 
objek yang lain, arah panah 
mengarah pada objek yang dibuat. 
Nama 
Aktor 




Komponen utama sequence diagram terdiri atas obyek yang dituliskan 
dengan kotak segiempat bernama. Message diwakili oleh garis dengan tanda 
panah dan waktu yang ditunjukkan dengan progress vertical. 
6 1 : nama_metode() Pesan tipe 
call 
Menyatakan suatu objek memanggil 
operasi/metode yang ada pada objek 
lain atau dirinya sendiri 
7 1 : masukan Pesan tipe 
send 
Menyatakan bahwa suatu objek 
mengirimkan data/masukan/ 
informasi ke objek lainnya, arah 
panah mengarah pada objek yang 
dikirimi 
 1 : keluaran Pesan tipe 
return 
Menyatakan bahwa suatu objek yang 
telah menjalankan suatu operasi atau 
metode menghasilkan suatu 
kembalian ke objek tertentu, arah 
panah mengarah pada objek yang 
menerima kembalian 
 <destroy>> Pesan tipe 
destroy 
Menyatakan suatu objek mengakhiri 
hidup objek yang lain, arah panah 
mengarah pada objek yang diakhiri, 





Gambar II. 2 Model Sequence Diagram 
c. Activity diagram 
Sukamto dan Shalahuddin (2013:161), “Diagram aktivitas atau activity 
diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari 
sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat 
lunak”. Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram aktivitas 
menurut Shalahuddin (2013:162): 
Tabel II. 4 Simbol Activity diagram 
 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 
1 
 
 Status awal/ 
Initial Node 
Status awal aktivitas 
sistem, sebuah diagram 
aktivitas memiliki sebuah 
status awal. 
2  Status akhir/ Activity 
Final Node 
Status akhir yang dilakukan 
sistem, sebuah diagram 
aktivitas memiliki sebuah 
status akhir 
3  Asosiasi / percabangan Asosiasi percabangan 
dimana jika ada pilihan 





Aktivitas Aktivitas yang dilakukan 
sistem, aktivitas biasanya 
diawali dengan kata kerja 
5  Penggabungan/ 
Join 
Asosiasi penggabungan 









organisasi bisnis yang 
bertanggung jawab 
terhadap aktivitas yang 
terjadi 
  Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem 
yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang 
mungkin terjadi, dan bagaimana sistem berakhir. Adapun contoh penggunaanya 





Gambar II. 3 Model Activity diagram 
d. Class diagram 
Sukamto dan Shalahuddin (2013:141), “Diagram kelas atau class 
diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-
kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem”. Kelas memiliki apa 
yang disebut atribut dan metode atau operasi.  
1). Atribut merupakan variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu 
kelas. 
2).  Operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu  
kelas.  
 Susunan struktur kelas yang baik pada diagram kelas sebaiknya 
memiliki jenis-jenis kelas berikut:  
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1). Kelas Main 
Kelas yang memiliki fungsi awal dieksekusi ketika sistem 
dijalankan.  
2). Kelas yang menangani tampilan sistem (view)  
          Kelas yang mendefinisikan dan mengatur tampilan ke pemakai.  
3). Kelas yang diambil dari pendefinisian use case (controller)  
Kelas yang menangani fungsi-fungsi yang harus ada diambil dari 
pendefinisian use case, kelas ini biasanya disebut dengan kelas 
proses yang menangani proses bisnis pada perangkat lunak.  
4). Kelas yang diambil dari pendefinisian data (model)  
Kelas yang digunakan untuk memegang atau membungkus data 
menjadi sebuah kesatuan yang diambil maupun akan disimpan ke 
basis data. 
Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram kelas menurut 
Rosa dan Shalahuddin (2013:146): 
Tabel II. 5 Simbol Class diagram 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 








Sama dengan konsep interface 












Gambar II. 4 Model Class diagram 
3  Asosiasi/ 
Association 
Relasi antarkelas dengan makna 
umum, asosiasi biasanya juga 







Relasi antarkelas dengan makna 
kelas yang satu digunakan oleh kelas 
yang lain, asosiasi biasanya juga 
disertai dengan multiplicity 






an /  
Dependency 
Relasi antarkelas dengan makna 
kebergantungan antarkelas 
7  Agregasi / 
aggregation 
Relasi antarkelas dengan makna 
semua- bagian ( whole-part) 
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6. ERD (Entity Relationship Diagram) 
Sukamto dan Shalahuddin (2013:289), “Entitiy Relationship Diagram 
(ERD) adalah pemodelan awal basis data yang akan dikembangkan 
berdasarkan teori himpunan dalam bidang matematika untuk pemodelan basis 
data relasional”. 
Tabel II. 6 Simbol Entity Relationship Diagram 





Entitas merupakan data inti 
yang akan disimpan bakal 
tabel pada basis data benda 
yang memiliki data dan harus 
disimpan datanya agar dapat 
diakses oleh aplikasi 
komputer penamaan entitas 
biasanya lebih ke kata benda 






Field atau kolom data yang 





Relasi yang menghubungkan 
antar entitas; biasanya 





Penghubung antara relasi 
dengan entitas dan antara 






A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif dimana 
penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 
analisis proses dan makna lebih di tonjolkan dalam penelitian kualitatif, landasan 
teori yang dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan 
fakta dilapangan. 
Metode kualitatif hanya mendeskripsikan data apa adanya dan menjelaskan 
data atau kejadian dengan kalimat-kalimat penjelasan secara kualitatif. Jenis 
penelitian kualitatif, informasi yang dikumpul dan diolah harus tetap obyektif dan 
tidak dipengaruhi oleh pendapat penelitian sendiri (Umar, 2008). 
Adapun lokasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah pada Kantor Badan 
Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan Jl. H. Bau No. 18, Losari, Ujung 
Pandang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90113. 
B. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu dengan 
pendekatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 
wawancara kepada beberapa pihak yang terkait dan berwenang dalam lingkungan 
kantor tempat penelitian ini dan menggunakan sumber data kepustakaan terkait 
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dengan teori-teori pembuatan sistem informasi manajemen yang dimana peneliti 
hanya mengambil sumber data dan referensi yang terkait dengan penelitian yang 
dilakukan penulis dan sumber data juga diperoleh dari situs-situs yang 
menyediakan informasi yang terkait dengan objek penelitian penulis. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian untuk sistem ini 
yaitu: 
1. Observasi 
 Adalah metode atau cara-cara untuk megamati keadaan yang wajar dan 
yang sebenarnya. 
2. Studi pustaka  
Adalah motode pengumpulan data yang bersumber dari buku referensi, 
jurnal, paper, website dan bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul 
penelitian yang dapat menunjang pemecahan permasalahan yang 
didapatkan dalam penelitian. 
3. Wawancara 
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka 
dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap narasumber / 
sumber data. 
E. Instrument Penelitian 




1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji coba 
adalah Komputer Lenovo dengan spesifikasi sebagai berikut :  
a. Prosesor Intel® Core i5 CPU @2.50GHz2.6  
b. RAM 4096 MB 
2. Perangkat Lunak 
Dalam menerapkan rancangan yang telah dibuat, dibutuhkan beberapa 
software untuk membuat sistem pengolahan data sensus penduduk yaitu : 
a. Bahasa Sistem Operasi Windows 10 (32 atau 64 bit). 
b. Google Chrome, Mozilla Firefox untuk menjalankan program 
tersebut. 
c. Mysql, XAMPP, PHP, Framework Codeigniter. 
F.  Teknik Pengelolahan Data dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Analisis pengelolaan data terbagi dalam dua macam yakni metode analisis 
kuantitatif dan metode analisis kualitatif. Metode analisis kuantitatif ini 
menggunakan data statistik dan angka yang sangat cepat dalam memperoleh 
data penelitian dan adapun metode analisis kualitatif yaitu berupa beberapa 
catatan yang menggunakan data yang sangat banyak sebagai bahan 
pembanding untuk memperoleh data yang akurat. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengambilan data 
secara kualitatif yakni dengan cara melihat langsung proses dan masalah 
dalam ruang lingkup wilayah yang diteliti untuk menemukan masalah dan 
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mewawancarai langsung pihak-pihak yang terkait dalam lingkungan yang 
diteliti. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
berdasarkan data yang diperoleh. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
G. Metode Perancangan Aplikasi  
Pada penelitian ini metode perancangan aplikasi yang digunakan adalah 
waterfall. Metode waterfall menyarankan pengembangan perangkat lunak secara 
sistematik dan berurutan yang dimulai dari tingkatan sistem tertinggi dan berlanjut 
ketahap analisis, desain, pengkodean, pengujian dan pemeliharaan.Kelebihan dari 
metode ini adalah terstruktur, dinamis, dan sequintal.  
 




 Tahap dimana menentukan kebutuhan-kebutuhan bagi seluruh elemen-elemen 
sistem, kemudian mengalokasikan beberapa subset dari kebutuhan-kebutuhan 
tersebut bagi perangkat. Gambaran sistem merupakan hal yang penting pada saat 
perangkat lunak harus berinteraksi dengan elemen sistem lain seperti perangkat 
keras, manusia dan database. Requitment System mencakup kumpulan kebutuhan 
pada setiap tingkat teratas perancangan dan analisis. 
1. Analysis 
Tahap dimana kita menterjemahkan kebutuhan pengguna kedalam 
spesifikasi kebutuhan sistem atau SRS (System Requirement Spesification). 
Spesifikasi kebutuhan sistem ini bersifat menangkap semua yang dibutuhkan 
sistem dan dapat terus diperbaharui secara iterative selama berjalannya proses 
pengembangan sistem. 
2. Design  
Tahap dimana dimulai dengan pernyataan masalah dan diakhiri dengan 
rincian perancangan yang dapat ditransformasikan ke sistem operasional. 
Transformasi ini mencakup seluruh aktivitas pengembangan perancangan. 
3. Coding 
Melakukan penghalusan rincian perancangan ke penyebaran sistem yang 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Transformasi ini juga mencakup 
perancangan peralatan yang digunakan, prosedur-prosedur pengoperasian, 




Implementasi yang akan digunakan meliputi proses pengaplikasian aplikasi 
yang sesuai dengan perancangan awal, dan membuat prototype untuk 
mengetahui kekurangan atau masalah yang dihadapi.  
5. Evaluasi 
Evaluasi yang digunakan dalam pembuatan aplikasi tersebut yaitu evaluasi 
sistem. Evaluasi sistem dengan melakukan percobaan-percobaan kepada 
aplikasi tersebut dan mencari kekurangan-kekurangan yang ada serta 
memperbaikinya (Pressman,2010). 
H.  Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses menampilkan sistem dengan maksud 
untuk menemukan kesalahan pada sistem, sebelum sistem tersebut diberikan 
kepada user. Selain itu pengujian ini sangatlah diperlukan untuk mengetahui 
tingkat keakuratan sistem. 
Pengujian dikatakan baik dan berhasil jika memiliki peluang untuk 
memunculkan dan mendapatkan kesalahan yang belum diketahui.Bukan untuk 
memastikan tidak ada kesalahan tetapi untuk mencari sebanyak mungkin 
kesalahan yang ada dalam sistem Invalid source specified. 
Dalam penelitian ini, metode pengujian sistem yang digunakan adalah metode 
Black-Box Testing. Pengujian Black-Box Testing merupakan sebuah metode yang 
digunakan untuk menemukan kesalahan dan mendemonstrasikan fungsional 
aplikasi saat dioperasikan, apakah input diterima dengan benar dan output yang 




PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM 
A. Analisis Sistem yang SedangBerjalan 
Analisis sistem sedang berjalan di definisikan sebagai penguraian dari suatu 
sistem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi 
dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi. Sebelum dilakukan perancangan 
sistem yang baru, terlebih dahulu dilakukan analisis terhada psistem yang telah 
berjalan saat ini. Hal ini bertujuan untuk membandingkan kinerja sistem yang 
telaha ada dengan sistem yang akan diusulkan. Adapun prosedur sistem yang 















Pegawai Survei Bps Kabupaten Pusat
Proses Data
 




B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan. 



































C. Perancangan Sistem 













































Gambar IV. 3 Use Case Diagram Diusulkan 
 
Deskripsi Diagram Use Case Diusulkan diatas, yaitu terdapat tiga aktor 
dalam sistem informasi pengelolaandata sensus penduduk diantaranya 
Pegawai Survey, BPS Kabupaten dan Pusat dimana pegawai survey 
memberikan informasi kepada BPS kabupaten yang berupa data sensus 
penduduk yang berupa data KK, data Penduduk, data distribusi, data 
kelahiran, data kematian, data migrasi, data kedatangan dan data pendidikan. 
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2. Activity Diagram  
a. Activity diagram BPS Kabupaten 
Gambar IV. 4 Activity diagram BPS Kabupaten 
Activity Diagram merupakan suatu bentuk flow diagram yang 
memodelkan alur kerja (work flow) sebuah proses sistem informasi dan 
sebuah urutan aktivitas sebuah proses. Aktifity diagram diatas merupakan 



























Lihat Laporan Skensus Pendudu
Menampilkan Hasil dan laporan














Gambar IV. 5 Activity diagram Pusat 
Activity Diagram merupakan suatu bentuk flow diagram yang 
memodelkan alur kerja (work flow) sebuah proses sistem informasi dan sebuah 
urutan aktivitas sebuah proses. Aktifity diagram diatas merupakan aktifity 
diagram bagian Pusat. 
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3. Sequence Diagram 
Sequence Diagram yang menggambarkan kolaborasi yang dinamis antara 
objek dengan sistem. Gambaran scenario atau urutan langkah-langkah yang 
dilakukan baik oleh aktor maupun sistem sequence diagram. 
























Gambar IV. 6 Sequence Diagram Admin dan BPS Kabupaten 
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Gambar IV. 7 Sequence Diagram Pusat 
Gambar diatas merupakan gambar sequence diagram Lihat Laporan sensus 
Penduduk yang disediakan oleh BPS Kabupaten Untuk bagian Pusat 
4. ERD 
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu model untuk 
menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek   
dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi.  




























Gambar IV. 8 ERD 
5. Struktur Tabel 
a. KK 
NamaTabel  : kk 
Primary Key      : Nik 
Foreign Key : - 





Tabel IV. 1 Tabel Data KK 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Nik Varchar 20 Nomor_Induk_Pegawai 
2 Nama Varchar 50 Nama 
3 No_KK Varchar 50 Nomor KK 
4 Urut KK Varchar 5 Nomor urut kk 
5 Jenis Kelamin Varchar 10 Jenis kelamin 
6 Tempat lahir Varchar  50 Tempat Lahir 
7 Tanggal Lahir Varchar 20 Tanggal lahir 
8 Gol_darah Varchar 2 Golongan darah 
9 Agama Varchar 10 Agama  
10 Status_N Varchar 20 Status nikah 
11 Status_K Varchar 20 Status keluarga 
12 Pendidikan  Varchar 20 Pendidikan 
13 Pekerjaan Varchar 50 Pekerjaan 
14 Nama Ibu Varchar 35 Nama ibu 
15 Nama Ayah Varchar 35 Nama ayah 
16 RT Varchar 5 RT 
17 RW Varchar 5 RW 
18 WargaNegara Varchar 25 Warga Negara 
 
b. Data Penduduk 
NamaTabel : Penduduk 
Primary Key  : NIK 
Foreign Key : - 






Tabel IV. 2 Tabel Data Penduduk 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Nik Varchar 20 Nomor_Induk_Pegawai 
2 Nama Varchar 50 Nama 
3 No_KK Varchar 50 Nomor KK 
4 Jenis Kelamin Varchar 10 Jenis kelamin 
5 Tempat lahir Varchar  50 Tempat Lahir 
6 Tanggal Lahir Varchar 20 Tanggal lahir 
7 Gol_darah Varchar 2 Golongan darah 
8 Agama Varchar 10 Agama  
9 Status_N Varchar 20 Status nikah 
10 Status_K Varchar 20 Status keluarga 
11 Pendidikan  Varchar 20 Pendidikan 
12 Pekerjaan Varchar 50 Pekerjaan 
13 Nama Ibu Varchar 35 Nama ibu 
14 Nama Ayah Varchar 35 Nama ayah 
15 RT Varchar 5 RT 
16 RW Varchar 5 RW 
17 WargaNegara Varchar 25 Warga Negara 
 
c. Data Kelahiran 
NamaTabel : kelahiran  
Primary Key : No 
Foreign Key : - 






Tabel IV. 3 Tabel data kelahiran 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 No Varchar 5 Nomor kelahiran 
2 Nama Varchar 35 Nama 
3 Jk Varchar 20 Jenis kelamin 
4 Nama ibu Varchar 35 Nama ibu 
5 Nik ibu Varchar 20 Nik ibu 
6 Nama ayah Varchar 35 Nama ayah 
7 Nik ayah Varchar 20 Nik ayah 
8 Hari Varchar 20 Hari  
9 Tanggal Varchar 20 Tanggal  
10 Tempat Varchar 35 Tempat  
11 Alamat Varchar 50 Alamat  
 
d. Data kematian  
NamaTabel : kematian 
Primary Key  : no 
Foreign Key : - 
Fungsi  : Menyimpan data kematian 
Tabel IV. 4 Tabel data kematian 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 No Varchar 5 Nomor kematian 
2 NIK Varchar  20 NIK 
3 Nama Varchar 35 Nama 
4 Jk Varchar 12 Jenis kelamin 
5 Tempat Lahir Varchar 35 Tempat lahir 
6 Tanggal Lahir Varchar 12 Tanggal Lahir 
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7 Status keluarga Varchar 35 Status keluarga 
8 Status nikah Varchar 20 Status nikah 
9 Agama Varchar 20 Agama 
10 Alamat  Varchar 50 Alamat 
11 Hari Varchar 12 Hari 
12 Tanggal Varchar 12 Tanggal 
13 Tempat Varchar 35 Tempat 
14 Sebab Varchar 59 Sebab 
 
e. Data Pindahan/kedatangan 
NamaTabel : pindahan 
Primary Key  : no 
Foreign Key : - 
Fungsi  : Menyimpan data Pindahan/kedatangan 
Tabel IV. 5 Tabel data pindahan/kedatangan 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 No KK Varchar 20 Nomor kartu 
keluarga 
2 Nama Kepala 
keluarga 
Varchar  35 Nama kepala 
keluarga 
3 Alamat  Varchar 50 Alamat 
4 RT Varchar 12 RT 
5 RW Varchar 12 RW 
6 Desa Varchar 50 Desa 
7 Kabupaten Varchar 50 Kabupaten 
8 Kecamatan Varchar 50 Kecamatan 
9 Provinsi Varchar 50 Provinsi 
10 Nik Pemohon Varchar 22 Nik Pemohon 




6.    Perancangan Interface 
Input dan output diperlukan ada karena bahan dasar dalam pengolahan , 
yang masuk ke dalam sistem dapat langsung diolah menjadi informasi atau 
jika belum dibutuhkan sekarang dapat disimpan terlebih dahulu dalam bentuk 
basisdata. 
a.. Form Login 















b. Form Halaman Utama 
 
Gambar IV. 10 Form Halaman Utama 


















Gambar IV. 12 Form Data Kelahiran 




















Gambar IV. 14 Form Pindahan 























IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Aplikasi 
Tahap implementasi adalah tahap menerjemahkan perancangan berdasarkan 
hasil analisis dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh mesin serta penerapan 
perangkat lunak pada keadaan yang sesungguhnya. 
B. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem tersebut sesuai dengan spesifikasi sistem dan 
berjalan pada lingkungan yang diinginkan. Pengujian sering kali diasosiasikan 
dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada program 
yang  menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. Adapun pengujian sistem yang 
digunakan adalah Blackbox atau yang biasa disebut dengan pengujian struktural 
melibatkan pengetahuan teknis terperinci dari sistem.Untuk menguji software, 
tester membuat pengujian yang paling struktural dengan melihat kode dan struktur 
data itu sendiri.  
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C. Pengujian Sistem BlackBox 
1. Pengujian Menu Utama Admin 
Pengujian Menu Utama Admin dapat dilihat  pada tabel berikut : 
Tabel V. 1 Uji Blackbox Menu Utama Admin 
Data Masukan Yang diharapkan kesimpulan 
Login Login untuk masuk 
Kehalaman utama admin 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih & Klik 
Data  Penduduk 
Akan Menampilkan form 
input data Penduduk 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik  
data Kelahiran 
Akan Menampilkan form 
input data Kelahiran 
[v] diterima 
[  ] diterima 
Pilih dan klik 
 data Kematian 
Akan Menampilkan form 
input data Kematian 
[v ] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik  
Data Pindahan 
Akan Menampilkan form 
input data Pidahan 
[ v] diterima 
[  ] ditolak 





[  ] ditolak 
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[  ] ditolak 





[  ] ditolak 





[  ] ditolak 
 
D. Tampilan Sistem 






Gambar V. 1 Halaman login 
Seperti pada gambar V.1 diatas, Halaman Login pada saat pertama kali 
dijalankan dimana Pimpinan maupun Admin harus memasukkan username dan 
58 
 
password sebelum masuk ke halaman utama untuk dapat mengakses aplikasi yang 
telah dibuat. 
2. Menu Utama untuk Admin 
    
Gambar V. 2 Menu Utama 
Seperti pada gambar V.2 diatas, Menu Utama untuk Admin yang berisi 
menu-menu yaitu menu file, input dan laporan, dalam menu-menu tersebut 




3. Form Input Data Penduduk 
 
 
Gambar V. 3 Form input data penduduk 
Seperti pada gambar V.3 diatas, tampilan form input data Penduduk, apabila 
ingin tambah data Penduduk baru, pilih menu tambah kemudian isi data pada 
form pengisian data Penduduk lalu klik menu simpan untuk menyimpan data 






4. Form Input Data Kelahiran 
 
Gambar V. 4 Form Data Kelahiran 
Seperti pada gambar V.4 diatas, tampilan form input data kelahiran sama 
halnya dengan penginputan data penduduk dengan mengisi form sesuai dengan 
field-field yang terterah pada gambar di atas. Untuk menu edit, hapus dan tutup 






5. Form Input Data Kematian 
 
Gambar V. 5 Form data kematian 
Seperti pada gambar V.5 diatas, tampilan form input data kematian terdiri 
dari “Nama” untuk mengisi nama data kematian, “Tanggal” untuk untuk pengisian 
telah meninggal pada tanggal tersebut, “Tempat Kematian” untuk pengisian 
tempat kematian dari data tersebut, “Sebab Kematian” untuk menginput data 
sebab kematian. Begitupun halnya pada form input data Kelahiran fungsi menu 
tambah, edit, hapus, simpan dan keluar sama dengan cara penginputan data 
sebelumnya. 
6. Form Input Data Pindahan 
 
Gambar V. 6 Form Data Pindahan 
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Seperti pada gambar V.6 diatas, tampilan form input data Pindahan, apabila 
ingin tambah data Pindahan baru, pilih menu tambah kemudian isi data pada form 
pengisian data Pindahan lalu klik menu simpan untuk menyimpan data pindahan 
baru ke database.  
7. Tampilan Laporan Data Penduduk 
 
Gambar V. 7 Tampilan laporan data penduduk 
Seperti pada gambar V.7 diatas, merupakan tampilan laporan data 
penduduk yang berfungsi untuk menampilkan data penduduk yang telah di input. 




8. Tampilan Laporan Kelahiran 
 
Gambar V. 8 Tampilan laporan kelahiran 
Seperti pada gambar V.8 diatas, merupakan tampilan laporan data 
Kelahiran yang berfungsi untuk menampilkan data Kelahiran yang telah di input. 
Laporan tersebut ditampilkan dalam bentuk tanbel yang dapat dilihat , di edit dan 
dihapus.  
9. Tampilan Laporan Pindahan 
 
Gambar V. 9 Tampilan laporan pindahan 
Seperti pada gambar V.9 diatas, merupakan tampilan laporan data 
Pindahan yang berfungsi untuk menampilkan data Pindahan yang telah di input. 
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Laporan tersebut ditampilkan dalam bentuk tanbel yang dapat dilihat , di edit dan 
dihapus.  






Gambar V. 10 Tampilan form cetak penduduk 
Pada gambar V.10 diatas, merupakan tampilan cetak data penduduk yang 
berfungsi untuk mencetak laporan data pendudnuk dalam bentk pdf Lalu pilih 
cetak maka akan muncul tampilan cetak seperti pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar V. 11 Tampilan laporan data penduduk dalam bentuk laporan pdf 
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Gambar V. 12 Tampilan form cetak kelahiran 
Pada gambar V.12 diatas, merupakan tampilan cetak data kelahiran yang 
berfungsi untuk mencetak laporan data Kelahiran dalam bentk pdf Lalu pilih cetak 
maka akan muncul tampilan cetak seperti pada gambar di bawah ini. 
 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengujian Blackbox, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
penelitian ini sudah tercapai, yaitu merancang dan membangun suatu sistem 
informasi pengolahan data sensus penduduk untuk mempermudah pendataan 
dalam pengolahan data sensus pendudu. Aplikasi ini memberikan solusi sebagai 
pemecahan masalah pengolahan data sensus penduduk Hasil pengujian blackbox 
menunjukan data masukan dengan hasil yang diharapkan sudah sesuai.  
B.  Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan, maka dapat disarankan 
hal-hal sebagai berikut :  
1. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya di 
bidang akademik 
2. Penambahan dan pengembangan fitur aplikasi sangat dimungkinkan 
seiring dengan berkembangnya teknologi website kedepannya 
3. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan petugas Sensus penduduk 
disarankan untuk memperhatikan kekurangan dan kelemahan Sistem 
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